BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dewasa ini negara Indong edang menghadapi persoalan degradasi

aka dengan cara di

kepribadian sejak

diri yang dilakukan oleh Pend

masyarakaﬂ N unﬁ ;IJRIIatihan pengajaran
yang disele ga a non formal, serta
NEGOR

dilakukan sepanjang hldup, salah satu upaya untuk membentuk karakter atau

an lembaga, Pondok pesantren, sekolah,

kepribadian baik adalah melalui pengajaran dan bimbingan di pondok
pesantren.

Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga yang salah satu
fungsinya adalah untuk membina mental, selain itu juga sebagai lembaga
ritual, bisa juga disebut sebagai tempat menetap santri untuk belajar agama

dalam rangka menyiapkan generasi menjalankan atau melakukan dakwah



bagi setiap manusia yang mengalami romantika kehidupan dalam menghadapi

berbagai macam tantangan internal dan juga eksternal dimasa mendatang.

Sehingga tidak jarang dijumpai jik gpat kegiatan keilmuan, akan

diketahui terdapat santri atau vy ; bersama-sama mengikuti

mendirikannya. Po
telah di perbinca
karakter berlainan baik dalam ha
politik!

Setiap manu u aI[ k dan hal-
hal yang berhubununN G th mengatur
prilaku kehidupan manu3|a alam menjalln hubungan dengan Allah SWT,
juga menjalin hubungan dengan sesama manusia.

Ilmu akhlak membahas tentang perbuatan yang terpuji juga perbuatan

yang tercela, menahan diri agar tidak melakukan perbuatan yang

! Mujamil Qomar et. al., Meniti Jalan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003) him. 341.



menjerumuskan kedalam kemaksiatan, Rendah diri dan takabur, dermawan

dan pelit dalam mentasarufkan harta benda.

Perbuatan tercela itu tidak akag gkin bisa dihindari jika tanpa
mempelajari, me

tercela. Dengan d

pesantren.
Kenyataan Y di, : akat yapg| I didekat
pondok pesantren . '

mencari uang dafilate=—=belajai=] —poRdok—¢ tren yang
sesama manusia, akhlak kepada diri sen8

HN u GI Rjall .
u a digunakan

pondok pesantren sangat Iuas sehlngg |sa meli pthegBan intrakurikuler

fin akhlak kepada lingkungannya.

Secara fung

santri untuk meni

ataupun ekstra kurikuler yang disitu melibatkan Kiyai dan santri.
Dengan adanya pondok pesantren, muncullah beberapa fenomena yang
dilakukan oleh masyarakat yang berada di sekitar pondok pesantren yang

menunjukkan adanya sifat kontradiktif dengan nilai-nilai ajaran Islam,

3 A.M. Mahali dan U.M Mahali, Koder Etik Kaum Santri, (Bandung: Mizan, 1993), him. 17



utamanya terkait dengan masalah akhlak. Padahal Islam mengikat manusia

dengan ajaran dan budi pekerti yang luhur. Budi pakerti luhur juga merupakan

salah satu bagian yang utama dala gh Islam.* Keluhuran manusia

indahnya ilmu, ke I tumpuan.

kemudian Allah indah dan

diperlukan seorang

yang lebih baik SRS

keadaan yang ada, pondok pesantren @

UNUGIRI ...

memiliki akhlak teerJerada &ah kepada sesama manu3|a kepada diri

rangka mewujudkan insan atau

manusia yang me

Idealnya m

sendiri dan lingkungan. Namun kenyataannya, masyarakat yang tinggal di
dekat pondok pesantren Al Ma’ruf desa Sumbertlaseh Kecamatan Dander

Kabupaten Bojonegoro saat ini sebagian kecil dari mereka masih melakukan

4 M.H. Assiba’l, Kehidupan Sosial Menurut Islam: Tuntunan Hidup Bermasyarakat,
(Bandung: CV. Diponegoro, 1993), him. 320.

® HasaniLanggulung, Peralihan Paradigma dalam Pendidikan Islam dan Sains Sosial. (Jakarta:
Gaya Media Pratama, 2000), him. 91-92.



perbuatan tercela, yaitu masih ada yang belum menjalankan Sholat lima

waktu®, Puasa di bulan suci Romadhon, dan rendahnya rasa hormat kepada

orang tua dan guru.’
Dengan adanya uraian djg

mengetahui Upa

Kecamatan Dande

B. Fokus Penelitia

Berdasarkan lik-dian difids fapat _ditentukaff’ Jaian, bahwa

masyarakat kepada lingkungan, dan d#

diantaranya Yaitu N ﬁ]
1. Bagaimana ben ik santren Al

Ma’ruf desa Smeertlaseh Ipcamata ander ?abupaten Bojonegoro

i terdapat beberapa penelitian,

kepada masyarakat desa Sumbertlaseh, kecamatan Dander, Kabupaten
Bojonegoro?
2. Bagaimana metode pendidikan akhlak masyarakat di sekitar pondok

pesantren Al Ma’ruf ?

& Anang budianto (sumbertlaseh)
7. Imron Rosyadi, (tokoh pemuda sumbertlaseh), Wawancara, 15 Juni 2021



C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian diatas dapat diryg , agar tujuan penelitian ini bisa

1. Untuk menget3 : : , 5 Al Ma’ruf

1. Secara teoritis

a. Diharapka Sa—membs Jkiajian—soldaus wacana

(informasi) yang dapat be
pendidikan.

b. Diharapka I oriti dalam
rangka me N ug ern masalah
pondok pesantren yang ususnya ber aitan dengan menanamkan
pendidikan akhlak masyarakat.

2. Secara praktis

a. Bagi penulis hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah

wawasan, ilmu, pola pikir, perilaku serta menambah pengalaman yang

bisa menjadikan peneliti faham akan pentingnya pendidikan Akhlak.



b. Bagi pondok pesantren Al Ma’ruf desa Sumbertlasech Kecamatan

Dander Kabupaten Bojonegoro, dari penelitian ini diharapkan bisa

dijadikan sebagai pustaka di )ganya, serta diharapkan bisa

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahas¥ aka peneliti membagi penelitian

ini menjadi tiga ba gian akhir

MNUa.GTI RI..

judul, halaman persetUJuan alaman pengesahan ha aman motto, halaman

persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan abstrak.
Adapun Bagian inti meliputi lima bab, yaitu:
Babl : Pendahuluan, yang didalamnya terdapat Konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfa’at penelitian, sistematika

pembahasan, Keaslian penelitian, dan Definisi istilah.



Bab 11

Bab Il :

Bab IV :

Bab V

Kajian pustaka, didalam kajian pustaka ini membahas tentang

Pondok pesantren, yang meliputi : pengertian pondok pesantren,

an pondok pesantren, elemen

Pengertian

slubungan

an hasil penelitian ini akan

membahas tentang Temua

ZL’l?EU INUGIRI

NEGORO

pondo pesantren dengan masyarakat.

elitian yang meliputi : sejarah

ngurusan,

n kegiatan

Kemudian Pembahasan, didalam pembahasan ini membahas
tentang : Kegiatan pembelajaran harian, kegiatan pembelajaran
mingguan, dan kegiatan pembelajaran bulanan.

Penutup, didalam penutup ini berisi kesimpulan dan saran-saran.



Bagian akhir terdapat : daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat

pernyataan keaslian dan daftar riwayat hidup.

F. Keaslian Penelitian




Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

10

No | Peneliti dan Tema dan Tep Variabel Pendekat- Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
1 Skripsi, Dwi Upaya Yang dilakukan Peneliti berfokus | Penelitian ini
pondok pesantren, santri pada kepribadian | mengambil
diajarkan tentang santri obejek atau

penanaman sikap tanggung
jawab dan mengutamakan

akhlakul karimah

responden pada
kegiatan
pondok

pesantren




11

Skripsi, Erlinda
Bettik 2011

Membentuk Kualitatif
Akhlak

Masyatakat

“Peran Pondok

Pesantren Nailul Ulum

Desa Bendoagung
Kecamatan Ka

Upaya yang dilakukan oleh
Guru PAI dalam
menanamkan nilai-nilai

Akhlag dalam pondok

Penelitian
berfokus pada
bagai mana peran

pondok pesantren

Penelitian ini
mengambil
obejek atau

responden pada

karakter santri.

pesantren, dan

merupakan model

pesantren maupun di luar dalam kegiatan
pondok peantren. Yang membentuk pondok
semua terkandung dalam Akhlak pada pesantren dan
kegiatan-kegiatan Masyarakat sekolah formal
e | bermuatan Islami
' n ’élam ivi x Penelitian menunjukkan Objek atau Fokus
Kkz\raléteri“fg:idikan bahwa pendidikan responden penelitian hanya
" “pondok pesantren Salafiyah Ula penelitian pada santri yang
X - pesantfe Islamic Center bin Baz berlokasi di mukim atau
telah mampu berperan lembaga menetap.
dalam pembentukan pendidikan



http://digilib.uinsby.ac.id/22854/

12

penelitian
kualitatif.
Sekripsi, Rizky | “Upaya kiyai dalam Studi Kualitatif | Upaya yang dilakukan kiyai | Objek atau Melengkapi
Bagus Efendi, | meningkatkan g meningkatkan mutu input responden Kebutuhan
2020 pendidikan di AD ART penelitian Masyarakat
apidhlatut Tarbiyatul*- _ berlokasi di
an An Nu lembaga
pendidikan

pesantren,



http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Tadarus/article/view/2736

No

Peneliti dan
Tahun

Tabel 1.2

Posisi Penelitian

13

Skripsi, Nurul
Kafidhin, 2021

Paya POTdok pesanj[renalma‘m'ﬁ

Variabel Penelitian

Pendekatan dan
Lingkup Penelitian

Hasil Penelitian

Kualitatif

Upaya Pondok Pesantren
Dalam Menanamkan
Pendidikan Akhlak
Masyarakat kepada Alloh,

Manusia, dan lingkungan




G. Definisi Istilah
1. Secara Konseptual
Judul penelitian ini adalah “Upaya Pondok Pesantren Al Ma’ruf

Desa Sumbertlaseh Kecay Rander Kabupaten Bojonegoro Dalam

Dander Kabupaten BojoneJW@ dalam menanamkan pendidikan akhlak

masyaUaNl nﬁalyRikan oleh Pondok
Pesantrel™Al Wa’ Rdih an"mj rikan sumbangssih
dalam mBenagmk;’n akhlak aIkaEmaﬁnasyoarakBt. o

a. Upaya

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai

usaha kegiatan yang mengarah pada pikiran dan tenaga untuk

& Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Departemen Pendidikan Nasional, (Balai Pustaka,
2002), him. 854

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Edisi Kedua, (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: Balai Pustaka, 1996), him.
232.



15

mencapai suatu tujuan.’Upaya itu juga bisa diartikan sebagai usaha,
akal, ikhtiar untuk mencapai sesuatu tujuan®,

b. Pendidikan akhlak

Pendidikan akhlak adalah usgj kemauan yang kuat yang

oRImencapai - perits

yang meni
gampang, ba
keadaan jivwa ik ig=Raesa a ¢rjiibtan atau
tindakan.

Sedangkan pengertian karimaf Perarti baik atau mulia, dalam

arti kata ter sia bisa
menyesuaikaur“uaﬁtl Rlyai sifat
hidup yang alk erbuat sesual dengan aturan aknhlak yang baik,
artinya semua perbuatan yang dilakukannya terlingkup dalam rangka
pengabdian kepada sang kholiq atau sang pencipta.® Adapun tolak

ukur akhlak baik dan buruk itu dinilai oleh aqal dan syari’at.

d. Masyarakat

8 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta;Balai Pustaka , 2002), him.1250.
°Avya sofia. Agidah Akhlaq (Departemen Agama, 1987), him. 79



16

Masyarakat adalah satu kesatan manusia (sosial) yang hidup dalam
suatu tempat dan saling bergaul (interaksi) antara satu dengan yang

lain, sehingga memunculkan suatu aturan (adat/norma) baik secara

tertulis ataupun tidan tertulis dan rg tuk suatu kebudayaan.
Masyarakat juga bisa diag
yang erat sel

serta mengarg

10 Soejono Soekamto, Sosiologi suatu pengantar, (Jakarta, Rajawali, 1990), him. 162..



